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MOTTO 

 

“Sukses berjalan dari satu kegagalan ke kegagalan yang lain, tanpa kita 

kehilangan semangat.” 

(Abraham Lincoln) 

 

 

“Pendidikan itu mengobarkan api, bukan mengisi bejana”  

         (Socrates)
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ABSTRAK 

Anak merupakan amanah dan anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa yang pada dirinya 

melekat harkat dan martabat sebagai manusia yang seutuhnya memerlukan bimbingan dan 

perlindungan, karena terlahir dari segala keterbatasan sehingga membutuhkan orang lain 
untuk dapat mengembangkan kemampuannya dikemudian hari. Adapun permasalahan 

dalam penulisan ini yaitu bagaimana perlindungan hukum terhadap anak sebagai pelaku 

tindak pidana pencurian dan bagaimana pertanggungjawaban pidana ketika terbukti 
melakukan pencurian. 

Tujuan dari pnelitian ini yaitu untuk mengetahui perlidungan hukum terhadap anak 

sebagai pelaku tindak pidana pencurian melalui sistem diversi dalam sistem peradilan 

pidana anak. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
yuridis normatif yang menggunakan pendekatan undang-undang, konseptual dan kasus. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlidungan hukum terhadap anak sebagai 

pelaku tindak pidana pencurian melalui diversi dalam sistem peradilan pidana anak yaitu 
pengalihan penyelesaian perkara anak dari proses peradilan pidana ke proses diluar 

peradilan pidana yang adil dengan penekanan pada pemulihan kembali pada keadaan 

semula, dan bukan yang bersifat pembalasan. Selain itu melalui diversi, anak sebagai 
pelaku tindak pidana pencurian diberikan pemidanaan yang beraspek pendidikan guna 

memberikan keadilan dan perlindungan hukum kepada anak tanpa mengabaikan 

pertanggungjawaban pidana anak dengan cara nonformal.  

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dikatakan bahwa diversi bukanlah sebuah 
upaya damai antara anak yang melakukan tindak pidana pencurian dengan korban atau 

keluarganya akan tetapi sebuah bentuk pemidanaan terhadap anak yang berkonflik dengan 

hukum. 
 

Kata kunci : Perlindungan Hukum, Diversi, Pencurian. 

 



 

 

xiv 

 

ABSTRACT 

Children are a mandate and a gift from God Almighty who has inherent dignity 

as a human being who completely needs guidance and protection, because they are 

born from all limitations so they need other people to be able to develop their 

abilities in the future. The problems in this writing are how to protect the law 

against children as perpetrators of criminal acts of theft and how criminal 

responsibility is when proven guilty of theft. 

The purpose of this research is to find out the legal protection of children as 

perpetrators of criminal acts of theft through the diversion system in the juvenile 

justice system. The research method used in this study is normative juridical 

research using statutory, conceptual and case approaches. 

The results of the study show that legal protection of children as perpetrators 

of criminal acts of theft through diversion in the juvenile justice system, namely the 

transfer of settlement of child cases from the criminal justice process to processes 

outside of fair criminal justice with an emphasis on restoration to its original state, 

and not retaliation . In addition, through diversion, children as perpetrators of 

criminal acts of theft are given punishment with an educational aspect in order to 

provide justice and legal protection to children without ignoring the criminal 

responsibility of children in non-formal ways. 

Based on this description, it can be said that diversion is not a peaceful effort 

between children who commit criminal acts of theft and victims or their families, 

but a form of punishment for children who are in conflict with the law. 

 

Keywords: Legal Protection, Diversion, Theft. 
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